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ABSTRAK 

Permasalahan  penelitian adalah: Implikasi dari salah tangkap yang dilakukan oleh Petugas 

Detasemen Khusus 88 Anti Teror sehingga mengakibatkan adanya korban salah tangkap yang 

mengalami kerugian materi, moril, bahkan nyawa. Jenis penelitian adalah yuridis normatif dengan 

pendekatan yuridis data yang digunakan adalah data primer, sedangkan pengumpulan data adalah 

wawancara, studi pustaka dan dokumentasi. analisis data deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pengemban kewenangan penanggulangan tindak pidana Terorisme adalah Polri 

(Detesamen Khusus 88 Anti Teror), Densus 88 AT  berwenang melakukan upaya penangkapan  

terhadap terduga yang memenuhi unsur terorisme. Densus 88 AT sering diberitakan melakukan 

salah tangkap terhadap masyarakat yang bukan terduga terorisme dikarenakan adanya kesalahan 

prosedur. Dalam penegakan hukum penanggulangan tindak pidana terorisme petugas Densus 88 AT 

harus mentaati Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana  dan Prosedur Tetap dalam 

penangkapan terduga atau tersangka terorisme, apabila melanggar peraturan formil tersebut, korban 

salah tangkap dapat melakukan upaya hukum dengan menggugat praperadilan ke Pengadilan 

Negeri.  

Kata kunci : Peran Kepolisian, Terorisme, Detasemen Khusus 88 Anti Teror, Korban Salah 

Tangkap, Praperadilan. 
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ABSTRACT  

The research problem is: The implications of wrongful arrests carried out by Special Detachment 

88 Anti-Terror officers resulting in victims of wrongful arrests suffering material, moral and even 

life losses. The type of research is normative juridical with a juridical approach. The data used is 

primary data, while data collection is interviews, literature study and documentation. qualitative 

descriptive data analysis. The results of this research show that the authority to deal with criminal 

acts of terrorism is the National Police (Special Anti-Terror Detachment 88), Densus 88 AT has the 

authority to carry out arrests against suspects who fulfill the elements of terrorism. Densus 88 AT is 

often reported to have made wrongful arrests of people who were not suspected of terrorism due to 

procedural errors. In enforcing the law on countering criminal acts of terrorism, Densus 88 AT 

officers must comply with the Criminal Procedure Code and Standing Procedures when arresting 

terrorism suspects or suspects. If they violate these formal regulations, victims of wrongful arrest 

can take legal action by suing pre-trial to the District Court. 

Keywords: Role of the Police, Terrorism, Special Detachment 88 Anti-Terror, Wrongful Arrest 

Victims, Pretrial. 
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